BAB IV
ANALISIS PENDAPAT IMAM ASY-SYAFI'l TENTANG

KATEGORISASI THALAQ SHARIH

A. Analisis Pendapat Imam Asy-Syafi'i tentang KategomsasiThalaq Sharih

Sebelum menganalisis pendapat Imam Asy-Syafi'i, @diéknya
dikemukakan sepintas pendapat para ulama lainngtang kategorisasi
thalag sharih Berdasarkan hal itu maka dalam sub ini hendaktdiigahkan
dua hal: (1) pendapat para ulama tentang kategoribalaq sharih (2)
Pendapat Imam Asy-Syafi'i.

Pendapat para ulama selain Imam Asy-Syafi'i tentlaiggorisasi
thalag sharih Menurut Imam Abu Hanifah, kata-kataalaqtegas hanya kata-
katathalaqg saja dan kata-kata selain itu termasuk sindir@andBpat ini juga
dikemukakan oleh Imam Malik dan para pengikuthydlama Hanabilah
berpendapat bahwa lafaz yasbarih untuk maksudthalaq hanyalah satu
yaitu lafaztha-la-gadan yang berakar kepadanya. Alasan mereka ialahaa
lafaz yang berlaku untukhalag dan tidak berlaku untuk lainnya hanyalah
lafaz thalag sedangkan lafafa-ra-qa dan lafazsa-ra-hg meskipun terdapat
dalam Al-Qur'an untuk tujuathalag namun digunakan pula bukan untuk
keperluan thalag® Lafaz-lafaz dalam bahasa tertentu yang merupakan

terjemahan dari lafagharih seperti lafaz "cerai" dalam bahasa Melayu dapat

YIbnu Rusyd Bidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. 2, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 55-56

lbnu Qudamahal-Mughniy, Cairo: Mathba'ah al-Qahirah, 1969, him. 387. atijuga
dalam Amir SyarifuddinHukum Perkawinan Islam di Indonesidakarta: Prenada Media, 2006,
him. 210
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menjadi ucaparsharih bagi orang-orang yang berbahasa Melayu itu. Untuk
maksud itu tidak diperlukan adanya riat.
Kesimpulan yang dapat diambil bahwa kata-khtdagtegas hanya
kata-katathalagsaja dan kata-kata selain itu termasuk sindiran.
Menurut Imam Asy-Syafi'i yang termasuk lafaz laf@ng sharihitu
ada tiga macam, yaitu:
a. Thalag(a>)
2. Firaq (34
3. Sharih (g)o)

Pendapat Imam Asy-Syafi'i dapat dilacak dalam kiya@l-Umm
el 10y lS” 3 Bl ey S5 B S5 ) amy miladl JUS
) agilias L) (all 13 g 55 JUB pndly LAl B3
Dok aB5 gl By ak Al gl il BB o3l L Uy
BLA 03,5 ST 0L aslgil (3 ol ade A Lo ael )L JGy
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Artinya: Syafi'i rahimahullah berkata : AllahTabaraka wa Ta'ala
menyebutkarthalaq di dalam kitab-Nya dengan tiga nama
yaitu thalaq (&%) cerai (31,4) dan pisah g's«!l) Allah
Azza wa Jalla berfirman yang artinya : "Apabila kam
menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamaikan
mereka agar (menghadapifildalnya (yang wajar)". (Ath
Thalaq: 51). dan Allah Yang Maha Mulia sebutannya
berfirman yang artinya : "Apabila mereka telah medadi
akhir iddahnya, maka rujukilah mereka dengan ba#u a
lepaskanlah mereka dengan baik". (Ath Thalag: 2n d
Allah Yang Maha suci nama-Nya berfirman kepada Nabi
Nya saw tentang isteri-isterinya:

SAmir Syarifuddin,op.cit, him. 211.
“lmam Syafi'f,Al-Umm Juz. V, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah, tth, hiiibid., him. 276.
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Artinya: "Jika kamu mengingini kehidupan dunia dagrhiasannya,
maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah Kan a
ceraikan kamu dengan cara yang baik". (Al Ahzab: 28
Ditinjau secara historis, bahwa di kalangan ulaerdapat keraguan
dan perbedaan pendapat, apakah k#kbbmm itu ditulis oleh Imam Asy-
Syafi'i sendiri ataukah karya para murid-muridnigenurut Ahmad Amin,
kitab al-Umm bukanlah karya langsung dari Imam Asy-Syafii, nam
merupakan karya muridnya yang menerima dari Imam-3\&fi'i dengan
jalan didiktekarr. Sedangkan menurut Abu Zahrah daklstymmada tulisan
Imam Asy-Syafi'i langsung tetapi ada juga tulisani enuridnya® bahkan ada
yang mendapatkan petunjuk bahwa dadftymmterdapat juga tulisan orang
ketiga selain Imam Asy-Syafii dan al-Rabi' muridnyNamun menurut
riwayat yang masyhur diceritakan bahwa kigthJmmadalah catatan pribadi
Imam Asy-Syafi'i, karena setiap pertanyaan yangukisan kepadanya ditulis,
dijawab dan didiktekan kepada murid-muridnya. Okalnena itu, ada pula
yang mengatakan bahwa kitab itu adalah karya keduadnya Imam al-
Buwaiti dan Imam al-Rabi'. Ini dikemukakan oleh ABalib al-Makki’

Pendapat ini menyalahi ijma’' ulama yang mengatabkaimyva kitab ini adalah

®|bid

®Muhammad Abu ZahratHayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu ara-uhu wa Fighpfierj.
Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Uthman, “Imam Syafiografi dan Pemikirannya Dalam
Masalah Akidah, Politik dan Figih”, Jakarta: PT tena Basritama, 2005, him. 160.

“Ibid., him. 178.
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karya orisinal Imam Asy-Syafi'i yang memuat penakipemikirannya dalam
bidang hukum.

Imam Asy-Syafi'i lahir di masa Dinasti Abbasiyah.el@uh
kehidupannya berlangsung pada saat para penguasaBaas memerintah
wilayah-wilayah negeri Islam. Saat itu adalah shahana masyarakat Islam
sedang berada di puncak keemasannya. Kekuasaan ABdais semakin
terbentang luas dan kehidupan umat Islam semakjn dsm jaya. Masa itu
memiliki berbagai macam keistimewaan yang memjpi&ngaruh besar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan kebangkitan pamikislam.
Transformasi ilmu dari filsafat Yunani dan sasterdfa serta ilmu bangsa
India ke masyarakat Muslim juga sedang semarak.gMgat pentingnya
pembahasan ini, maka kami akan memberikan gambsiragkat tentang
kondisi pemikiran dan sosial kemasyarakatan padza ita’

Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikiéanulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRsiamawi, India dan
Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkeantsekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makgaryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim dari berbagajuype dunia berduyun-
duyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelusgdri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaasamgagdalam jiwa

dan perasaannya yang dalam.

®Muhammad Abu Zahralop.cit, him. 84.
*Ibid., him. 84.
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Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentakgen banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, @syarakat Baghdad banyak
muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam yewsjpadbkan oleh
interaksi sosial antara sesama anggota masyarakditmyana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setrapapalahan yang timbul
dari interaksi antar masyarakat tersebut tenturken adiambil ketentuan
hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalgdriat yang bersifat
umum?®

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum |sagiap
permasalahan yang terjadi; baik permasalahan itauknalalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamatanldageripermasalahan yang
terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran sediaqiy sehingga ia dapat
menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi masatésalah yang terjadi.
Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medambahasan dengan
menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi,ukdéan memberikan
kaidah-kaidah umum untuk masalah-masélah’' yang berbed&’.

Setelah menjelaskan pandangan para ulama dan @eridegm Asy-
Syafi'i, maka menurut penulis bahwa dalam konte&ksdgngan masalah
kategorisasthalaq sharih Imam Asy-Syafi'i dalam kitabl-Gmmmenyatakan
seperti telah disebutkan di atas adalah dimaksudgansetiap suami berhati-
hati dalam mengucapkan kata-kata yang bertendesrseq@ian meskipun

tidak dalam bentuk kathalag

Obid., him. 85.
Ybid, him., 86
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Menurut penulis, dalam perspektif Imam Asy-Syafika perceraian
itu hanya terjadi dalam bentuk kdtelaqgdan tidak terjadi dengan kata selain
thalag maka hal ini akan mendorong setiap pria beraniguespkan kata-
kata selain katéhalag sedangkan perkataan tersebut sebetulnya mengakitk
dan melukai perasaan wanita.

Menurut penulis, bahwa seorang wanita pada prigaigangat takut
dengan kata-kata yang mengandung perceraian. Jikanis seringkali
mengatakan cerai meskipun dengan kata-kata laiertséipaq, sarah maka
tingkat kepercayaan istri mulai ragu terhadap Keanurumahtangga. Kondisi
ini menyebabkan turunnya rasa kasih sayang istia gaami dan setiap waktu
istri merasa dihantui hancurnya rumah tangga. Dekgéa lain, istri merasa
rumahtangganya sedang terancam. Effek negatif yamghcul vyaitu
konsentrasi istri menjadi terpecah dalam mengwsah tangga sampai pada
persoalan anak. Sehingga bukan tidak mungkin pmmasstri yang tidak
nyaman itu akan berimbas terhadap anak-anak, d&empbangan kejiwaan
anak menjadi tidak baik. Dengan demikian sulit kntobembangun rumah
tangga yang harmonis manakala istri sudah dihaolef rasa ketakutan
karena sewaktu-waktu perceraian itu benar-benjadier

Secara arti katasharih dari katasharaha (z_»<) berarti terang; ia
menjelaskan apa yang ada dalam hatinya terhadapg oi@n dengan
ungkapan yang seterang mungkin.

Dalam hubungannya dengan terthalaq sharih bahwa dalam

pengertian istilah hukunsharihberarti:
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Artinya: "Setiap lafaz yang terbuka makna dan mdhkga, baik dalam
bentukhagigahataumajaz".

Maksud yang dikehendaki oleh pembicara dapat diketdari lafaz
yang digunakan tanpa memerlukan penjelasan lairpddmanya pada waktu
seseorang ingin menceraikan isterinya, ia berkatmda isterinya, "Engkau
saya ceraikan." Kebalikan dari astiarihialahkinayahyang secara arti kata
berarti mengatakan sesuatu untuk menunjukkanaéamttl

Dalam pengertian istilah hukurkinayahialah:
MU Gt OF A gtes L2l ST OSOL

Artinya: "Apa yang dimaksud dengan suatu lafaz ifsrgertutup
sampai dijelaskan oleh dalil".

Setiap lafaz yang pemahaman artinya melalui ladaz dan tidak dari
lafaz itu sendiri, pada dasarnya termasuk dalamkarayah, karena masih
memerlukan penjelasan. Penggunaan nama seseonagandmemakai kata-
ganti-nama termasukinayah Demikian pula ucapan yang mengandung
keragaman maksud, termaskinayah Umpamanya seseorang mengatakan
kepada istrinya, "Pulanglah kau ke rumah ibumu.gk#pan ini mengandung
beberapa maksud: dapat berarti cerai dan dapabpudati pulang sementara.
Bila seseorang menggunakan ucapan tersebut kepgéelinya dan yang
dimaksud dengan ucapannya itu untuk cerai, bei@rthenggunakan lafaz

kinayahuntuk "cerai".

igAmir Syarifuddin,Ushul Figh,Jilid 2, Jakarta: Kencana, 2008, him. 35
1bid
“Ibid., him. 36.
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Dari segi apa yang diucapkan seseorang, kalau datam bukan
menunjukkan pada arti yang sebenarnya, miikayah itu sama dengan
majaz. Tetapi di antara keduanya terdapat perbegadn:

Padamajaz (lafaz yang digunakan untuk pembentukan keduankare
adanya keterkaitan) harus ada keterkaitan antargapg dimaksud oleh lafaz
sebenarnya dengan lafaz lain yang dipinjam untuk’itympamanya orang
"pemberani” disebut "singa". Tetapi pad@nayah dapat terjadi tanpa
keterkaitan, bahkan mungkin berlawanan dengannyapdthanya menamai
seseorang dengan menggunakan nama anaknya medepetulan sifat

orang itu berbeda dengan anaknya. Ini termasuk deefentukkinayah

Kalau anaknya pemberani dinamai dengaia' (¢\>), secarakinayah si

ayah akan dinamaabu suja’' (¢l>~s)) padahal si ayah sendiri seorang

penakut. Jadi dalakinayahtersebut, tidak ada keterkaitan antara lafaz yang
digunakan dengan keadaan yang sebenarnya.

Bila seseorang mendapat keberuntungan yang besaaraginayah
dikatakan kepadanya "makan tangan”. Antara "makamgan” dengan
"memperoleh keberuntungan”, tidak ada kaitan apa-ap

Ketentuan yang berlaku terhadap lafslzarih dalam ucapan ialah
berlakunya apa yang disebut dalam lafaz itu dengamdirinya, tanpa
memerlukan pertimbangan tertentu atau niat, daraktigerlu pula
menggunakan ungkapan yang resmi untuk itu. Umpamadafaz "cerai”

untuk memutuskan hubungan antara suami isteri.nDékentuk apapun, jika

Bibid., him. 27.
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lafaz itu diucapkan, maka berlangsunglah perceraeaperti: "saya ceraikan
engkau”, "hai, cerai", "kita bercerai", atau kanlyang sejenis lafaz (kata)
tersebut®

Ketentuan yang berlaku terhadap lakdmayah ialah bahwa untuk
terjadi dan sahnya apa yang diinginkan dengan ucapaliperlukan adanya
niat atau kesengajaan dalam hati; atau cara laig yama artinya dengan itu.

Sehubungan dengan keharusan adanya niat pada udapgahitu,
maka ucapakinayahitu hanya dapat digunakan dalam hal dan keadaagm ya
tidak diperlukan kehadiran saksi, seperti dalanu&ggemberian yang bersifat
hibah. Dalam hal yang memerlukan kehadiran saksertedalam "akad
pernikahan”, tidak boleh ucapan akad itu dengaazlkinayah Alasannya
ialah bahwa lafakinayahmemerlukan niat, sedangkan niat itu berada dalam
hati dan tidak ada orang lain seorang pun yang gtahginya.

Jika akad nikah dengakinayah tentunya saksi itu tidak akan
mengetahui apakah niat yang dipersyaratkan untall dl telah terjadi atau
belum?’

Bila seorang suami berkata kepada isterinya, "Rjldéinkamu ke
rumah orang tuamu.” Lafaz ini dapat digunakan umerai bila ia meniatkan
untuk cerai. Atau menggunakan cara lain yang metklan bahwa si suami
sudah berniat untuk cerai. Umpamanya si suami itangh seseorang

sehubungan dengan ucapannya itu, "Apakah yang kawaksud dengan

"Ibid., him. 35.
Ybnu Rusydpp.cit.,him. 56
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ucapanmu itu adalah cerai? Kemudian ia mengangguka terjadilah
perceraian dengan anggukannya itu.

Ucapan "haram" atau "putus”, juga sering digunadetmagakinayah
untuk cerai Dari segi dua kata itu meskipun berketiaguan, namun ada
"keterkaitan" dengan perceraian, lafaz ini puratiemajaz.Oleh karena itu
kinayahdalam bentuk ini dinamamajaZz.

Prinsip asal dari suatu ungkapan yang diucapkalaladharihkarena
itulah yang dituju untuk memberikan pemahaman kapadang yang
mendengar. Ucapasharihdisebut ucapan yang sempurna untuk maksud ini.
Sedangkan ucapan yak@ayahtidak berlaku dalam hal yang menyangkut
sanksi hukum atau had yang dapat gugur karena adyaphat. Umpamanya
seseorang mengatakan, "Saya bergaul dengan si gebdgaikinayah dari
ucapan, "Saya berzina dengan si Ani". Orang tetstdybebas dari sanksi
hukum atau had zina. Alasannya ialah bahwa san&di Zina itu dapat
ditiadakan bila mengandung unsur ketidakpastiatiarsgkan ucapakinayah
mengandung unsur ketidakpastian tersébut.

Lafaz thalaq ada kalanya terangsi{aril dan kadangkala sindiran
(kinayal). Menurut Ibrahim Muhammad al-Jam#halaq yang tegas adalah
kata-kata thalag yang ketika diucapkan dapat dipahami dengan félas.
Menurut Imam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Aussaini bahwa
sharihialah suatu lafaz yang dengan lafaz itu jatuhitngdéq yang tidak lagi

bergantung pada niat, karena pembuat syariat memengiptakan lafaz

“Ibid., him. 56.
YIbrahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah Terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii®86, him. 398.
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tersebut untuk menyatakaimalaq Sedangkakinayahialah suatu lafaz yang
bergantung penuh pada niat, dan pendapat ini menuomak, sedangkan
dengarkinayahthalaqgtidak jatuh tanpa ada niat.

Berkata Syaikh Abu Syujak:

mre Ny Ly Bl G 1 LUl EE

eI TRENIA|

Artinya: Adapunsharih ada tiga lafaz, yaitduhalaq (thalag), firaq

(cerai) dansarah (lepas). Danthalag dengan yangharih
tidak lagi memerlukan ni&t.

Adapun thalaq itu menjadi sharih karena memang lafaz itu telah
berulang-ulang di dalam Al-Qur'an, dan mengenanyatpula sudah dikenal
orang, yaitu melepaskan ikatan nikah pada masdiatamaupun pada masa
Islam, dan sebagian besar manusia telah meneragkatalam kehidupan
mereka, dan tak seorang pun berbeda fettam.

Islam melarang perceraian yang bisa merobohkan-sendi keluarga
dan menyebarkan aib-aibnya, melemahkan kesatuart dara membuat
perasan mendendam serta mengkoyak-koyak tabir tettan®>

Menurut penulis katahalaq (cerai), firag (pisah), sharih (lepas)

jangan terlalu mudah diucapkan oleh seorang sukanena hal itu justru

memiliki akibat hukum yang sama yaitu terjadinyanpéusan hubungan

“)mam Tagi al-Din Abu Bakr ibn Muhammad Al-HussaiKifayah Al Akhyar Juz 2,
Beirut: Dar al-Kutub al-llmiah, 1973, him. 84.

Zsyekh zainuddin Ibn Abd Aziz al-Malibarfath al-Mu’in, Kairo: Maktabah Dar al-
Turas, 1980, him. 113.

#Syekh Muhammad Alwi al-MalikiAdab al-Islam fi Nidham al-Usrah'Sendi-Sendi
Kehidupan Keluarga Bimbingan Bagi Calon Penganfii@lj. Ms. Udin dan 1zzah S¥,ogyakarta:
Agung Lestari, 1993, him. 87.
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perkawinan. Ketiga kata itu meskipun tampaknya deg@ namun
merupakan bagian yang dapat merombak sendi-seridivp@an.

Kata firaq (pisah), sharih (lepas) dan yang sejenisnya menandai
runtuhnya institusi rumah tangga dan merupakan aelkata yang justru
mengandung dampak yang mencemaskan bagi seorangKeia-kata ini
hanya tepat digunakan manakala diletakkan ataumpdtkan sebagai rem
darurat yang digunakan karena memang memiliki njgmg sangat urgen.
Bagaimana pun terjadinya konflik dalam rumah taniggi& secara horisontal
maupun vertikal, ketiga kata itu belum tepat dilunk@n dari lisannya seorang
suami jika belum memiliki alasan yang kuat dan nasad.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka menurut ipemuéskipun
pendapat Imam Asy-Syafi'i tentartigalaq sharihsudah menjadi tema yang
klasik namun masalah ini penting untuk diungkapehkar perkataathalaq
meskipun tampaknya sederhana namun memiliki akibvakum yang
mengarah pada keutuhan rumah tangga. Konkritnyagpeh Imam Asy-
Syafi'i ini memiliki nilai filosofis yang dalam yai kata "thalad' (cerai),
firaq (pisah), sharih (lepas) tidak boleh menjadi bahan permainan jika

memang tidak niat yang serius mencerai istri.

. Analisis Dasar Hukum Imam Asy-Syafi'i tentang Kategrisasi Thalaq

Sharih

Dalam hubungannya dengan kategorighsiaq sharih Imam Asy-
Syafi'i dalam kitabal-GUmmmenggunakan dasar hukum Surat al-Bagarah ayat

236; Surat al-Ahzab ayat 49; Surat ath-Thalaq ayat
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1. Surat al-Bagarah ayat 236

sy u&\yfujs ";Xé"u;w\rﬂgu\v_{«ucu
Lv-dj,idbbu 535 i Jeg 8 M@}J\le&/}}f
{236} (i)

Artinya:"Tidak ada kewajiban membayar atas kamuka jikamu
menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercardpngan
mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan
hendaklah kamu berikan suatu mut'ah kepada mefaiang
yang mampu menurut kemampuannya dan orang yangnmisk
menurut kemampuannya, yaitu pemberian menurut yeabgt.
Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi oramg@lyang
berbuat kebajikan" (al-Bagarah ayat 236)

Ditinjau dariasbab al-nuzylmenurut Imam Jalaluddin al-Mahalli,

Imam Jalaluddin as-Suyuti bahwa diriwayatkan oleikiri, Abu Daud,

Turmuzi dan lain-lain dari Ma'qil bin Yasar, bahwa mengawinkan

saudaranya yang perempuan dengan seorang lakslaki. Demikianlah

mereka hidup berumah tangga, tetapi kemudian mhakni menceraikan
istrinya dan tidak rujuk kepadanya sampai iddahmgiis. Kemudian si
suami merasa rindu kepada bekas istrinya, demiiida si istri kepada
bekas suaminya, lalu si suami meminangnya kembadrsama
rombongannya. Tetapi jawaban Ma'qil: "Hai Penduahakaya telah
memuliakanmu dan mengawinkan saudara saya dengdretapi kamu
menceraikannya, maka demi Allah, ia tidak boleh lk&inagi kepadamu
buat selama-lamanya!". Dalam pada itu Allah merilgetkegandrungan

suami kepada istri dan kegandrungan istri kepadamswya, maka

diturunkan-Nyalah: "Apabila kamu menceraikan igtrimu, lalu habis
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iddah mereka ... sampai dengan, "kamu tidak mehggta(Surat Al-

Bagarah ayat 232). Dan tatkala Ma'qil mendengarmyaka katanya:
"Saya dengar perintah Tuhanku dan saya taati". dgdanggilnya bekas
iparnya tadi seraya ikatanya: "Saya kawinkan diagdemu dan saya
muliakan kamu!" Dan Ibnu Mardawaih mengetengahkanpula dari

jalur yang bermacam-macarh.

Diketengahkan pula dari As-Suddi, katanya: "Ayat diturunkan
mengenai Jabir bin Abdillah Al-Ansari. la mempunyg&iorang saudara
sepupu, yang diceraikan oleh suaminya satutkalag Kemudian ketika
masa iddahnya telah habis, bekas suaminya itu Kemdragan maksud
hendak rujuk kepadanya. Tetapi Jabir tidak bersedaanya: "Kamu
ceraikan saudara sepupu kami, lalu hendak kawin kedua kalinya!"
Dalam pada itu pihak istri juga ingin kembali daslar atas perlakuan
suaminya. Maka turunlah ayat ini". Riwayat pertdet@h sahih dan juga
lebih kuat™*

2. Surat al-Ahzab ayat 49

of U5 e G280 # ctptd 2580 ) 1T 5l @
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kammenikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kanaikaer
mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekalidelait
wajib atas mereka ‘'iddah bagimu yang kamu minta

/
e
‘ /

“Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-Sijytiafsir Jalalain Terj. Bahrun
Abu Bakar, Jilid 1, Bandung: Sinar Baru Algensing003, him. 201.
*1bid., him. 210.
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menyempurnakannya. Maka berilah merekaut'ah dan
lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaikymaikAl-
Ahzab: 49).

1\t

PP

Eps3ig g
Artinya: "Maka berilah merekamut'ah (pemberian) dan lepaskanlah
mereka itu". (Al-Ahzab: 49).

Menurut Ibnu Kasir bahwa ayat ini mengandung hukuwkem
yang cukup banyak, antara lain ialah mutlaknya pdran nikah yang
hanya sebatas akad semata. Di dalam al-Qur'an titdlapat suatu ayat
pun yang memberikan keterangan tentang definimmiejelas ayat ini.
Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian. mlemgan kata lain,
apakah hakikat nikah itu terletak pada akad semataykah pada
persetubuhan sesudahnya, atau pada kedua-duangattgAgendapat di
kalangan para ulama mengenai masalah ini. UngkaAp&ur'an tentang
pengertian nikah hanyalah berkaitan dengan akad mEmsetubuhan
sesudahnya, terkecuali dalam ayatiriKarena sesungguhnya dalam ayat
ini pengertian nikah ditujukan hanya kepada akadhase, seperti

pengertian yang terdapat di dalam teks ayat berikut

~
2 *w/
-
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@49

Artinya:"Apabila kamu menikahi perempuan-perempuagm@ang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya (menggaulinya)". (Al-Ahzab: 49).

Makna ayat menunjukkan boleh menceraikan istrilsebéigauli.

PIsmail ibn Kasir al-Qurasyi al-DimasyqTafsir al-Quran al-Azim Jilid 22, terj.
Bahrun Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Algensindi)® him. 87.



79

Sedangkan firman Allah Swit.:
S
Artinya; perempuan-perempuan yang beriman. (Al-AhZ®)

Ungkapan ini berdasarkan jumlah mayoritas, karedaktada
bedanya menurut kaca mata hukum antara wanita yauigmin dan
wanitakitabiyah dalam masalah mi menurut kesepakatan semuanya. Ibn
Abbas r.a., Sa'id ibnu al-Musayyab, Al-Hasan Al4#8adan Ali ibnul
Husain alias Zainul Abidin serta sejumlah ulama aBakelah
menyimpulkan dalil dari ayat ini yang menunjukkashtvathalaq tidak
akan jatuh terkecuali bila didahului oleh nikh.

3. Surat ath-Thalaq ayat 2

4 °,~.;/ 9 8974 @ 2 505 of W 8%~ @4 2 ofc g a1 % AP
g sls aiil BA8) 51 ek FASLAL sl fals 150

TRERTZ Ao i 8o s R
Cesr OB o4 LB 1805 Al e3lg i)l 1923l v_i,,a Ji& (535

z o-

(2) b 2 i s s 290 s

Artinya: "Apabila mereka telah mendekati akiddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dersgardén
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adiitdra kamu
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karerah.Al
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yaegman
kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakepada
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalanak&l(Ath-
Thalaq ayat 2).

Dalam TafsirTafsir al-Maragiayat di atas mengandung penjelasan

bahwathalaq itu halal tetapi paling dibenci Allah. Karena itlialag hanya
merupakan rem darurat yang tidak boleh sembaraag sehingga kata-kata

tersebut tidak boleh digunakan kecuali sesudahshabmua sarana untuk

1bid., him. 87.
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mengekalkan perkawindn.

Secara bahasa, katginbat berasal dari kateéstanbatha-yastanbithu-
istinbathan yang berarti menciptakan, mengeluarkan, mengurgka@tau
menarik kesimpulanlstinbat hukumadalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk mengamigan suatu dalil
hukum yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sepuaduk hukum guna
menjawab persoalan-persoalan yang tefa8iejalan dengan itu, kaistinbat
bila dihubungkan dengan hukum, seperti dijelasdkah Muhammad bin Al
al-Fayyumi sebagaimana dikutip Satria Effendi, MeirZ berarti upaya
menarik hukum dari al-Qur'an dan Sunnah dengan jalaad?°

Dapat disimpulkanijstinbat adalah mengeluarkan makna-makna dari
nash-nash(yang terkandung) dengan menumpahkan pikiran @amaknpuan
(potensi) naluriah. Nash itu ada dua macam yaitug ylerbentuk bahasa
(lafadziyah dan yang tidak berbentuk bahasa tetapi dapat kiiima
(maknawiyah Yang berbentuk bahas#dafad? adalah al-Qur'an dan as-
Sunnah, dan yang bukan berbentuk bahasa setitisan, maslahat,
sadduzdzarialan sebagainy¥.

Cara penggalian hukunth(ruq al-istinba} dari nashada dua macam

pendekatan, yaitu pendekatan makthauriqg ma'nawiyyahdan pendekatan

“’Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir al-Maragj Terj. Bahrun Abu Bakar, Hery Noer
Ally, Anshari Umar Sitanggal, Semarang: Toha P&ganarang, 1993, Jilid 28, him. 223.

2 ouis Ma'luf, al-Munijid fi al-Lughah wal-A'lamBeirut: Dar al-Masyrig, 1986, him. 73.
Dapat dilihat juga dalam Abdul Fatah Ididistinbath Hukum Ibnu Qayyinsemarang: PT Pustaka
Rizki Putra, 2007, him. 5.

“satria Effendi, M. ZeinUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 177.

%9Kamal Muchtar, dkkUshul Figh jilid 2, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Wakaf, 1995,
him. 2.
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lafaz thuruq lafziyyah Pendekatan maknah(rug ma'nawiyyah adalah
(istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepadahlangsung seperti
menggunakamiyas, istihsan, mashalih mursalah, zamén lain sebagainya.
Sedangkan pendekatan lafdhufuq lafziyyah penerapannya membutuhkan
beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkaitu ypenguasaan
terhadapma’na (pengertian) darafaz-lafaz nastserta konotasinya dari segi
umum dan khusus, mengetahdalalahnyaapakah menggunakamanthuq
lafzy ataukah termasu#talalah yang menggunakan pendekataafhumyang
diambil dari konteks kalimat; mengerti batasan-kata (ayyid yang
membatasibarat-ibarat nash kemudian pengertian yang dapat dipahami dari
lafaz nashapakah berdasarkdparat nashataukahsyarat nash Sehubungan
dengan hal tersebut, para ulama ushul telah memieabdologi khusus
dalam babmabahits lafziyyalfjpembahasan lafaz-lafaash.>!

Sumber Hukum Islam adalah Al-Qur'an dan Sunnah IRiéetu Dua
sumber tersebut disebut juga dalil-dalil pokok hukislam karena keduanya
merupakan petunjuk (dalil) utama kepada hukum Alkatia juga dalil-dalil
lain selain al-Qur'an dan sunnah sepgstas, istihsardanistishlah,tetapi tiga
dalil disebut terakhir ini hanya sebagai dalil pekuhg yang hanya
merupakan alat bantu untuk sampai kepada hukumahufjang dikandung
oleh Al-:Qur'an dan Sunnah Rasulullah. Karena hanya selada@aibantu
untuk memahami al-Qur'an dan sunnah, sebagian uleengebutnya sebagai

metode istinbat. Imam al-Ghazali misalnya menyeliyas sebagai metode

116

$Muhammad Abu Zahral/sul al-Figh Mesir: Dar al-Fikr al-Araby, 1971, him. 115-
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istinbat. Dalam tulisan ini, istilah sumber sekafiglalil digunakan untuk Al-
Qur'an dan Sunnah, sedangkan untuk selain Al-Qui&an Sunnah seperti
ijma’, giyas, istihsan, maslahah mursalastishab, 'urf dan sadd az-zari‘ah
tidak digunakan istilah dalil. Dalam kajian Ushujir terdapat dalil-dalil yang
disepakati dan dalil-dalil yang tidak disepaKatiyang disepakati yaitu al-
Qur'an, as-sunnah, ijma, giyas. Sedangkan yangmbelisepakati yaitu
istihsan, maslahah mursalah, istishhab, mazhab a@biahsyari'at kaum
sebelum kita

Dalam hubungannya dengan terthalaq sharih bahwa dalam

pengertian istilah hukunsharihberarti:
Bl el O dhd> sl My sl (2028 badl 2|S7

Artinya: Setiap lafaz yang terbuka makna dan makga, baik dalam
bentukhagigahataumajaz

It 1 }f.o»/o /q/.. <
)’LS.U/J\ Jl j\.:,a.i 3\.4_3.5.;-\ SR \Jl

Artinya: Apabila suatulafadz sukar diartikan secarbhagiqi, maka
pindahlah kepada pengertiarjazy".>®

Apabila kita menjumpai suatiafadz, pada dasarnya harus diamalkan
menurut arti yang hakiki, tetapi apabila pada waig hakiki tersebut tidak
bisa dilaksanakan, maka berpindah pelaksanaanmpad&earti yangnajazy
ini adalah merupakan satu jalan untuk melaksanakatu kalam (ungkapan)

dan menghindari peniadaannya.

¥2satria EfendiUshul Figh Jakarta: Prenada Media, 2007, him. 77-78.

#Asjmuni A.RahmanQa'idah-Qa'idah Figih Jakarta: Bulan Bintang, 1976, him. 32
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Artinya: Hukum pokok pada suatu kalimat itu adalamakna

hakekat'®*

Maksudnya ialah, bahwa dalam suatu kalimat, haragikhn kepada
arti yang hakekat atau arti yang sebenarnya, yakini sebagaimana yang
dimaksudkan oleh pengertidrakiki. Kebalikan dari arti hakekat adalah arti
majaz, yakni suatu arti yang berbeda dengan peageyang biasa, tetapi
antara arti yang majaz dengan arti yang hakekanasih ada hubungannya,
yang mengharuskan untuk mengartikan kepada arf yaajaz tersebut, bila
adagarinah (tanda) yang menunjukkan kepada arti yang bukamakekat.

Sl AV

Artinya: Setiap perkara, tergantung kepada maksengerjakart>

CJLa.J\ ;ﬁlp- (% ?M) Se 3 .uu.d\ £33

Artinya: Menolak kerusakan didahulukan dari pada nani
kemaslahatan®

Apabila dalam suatu perkara terlihat adanya mardsai maslahat,
namun di situ juga terdapat adark@maslahataratau kerusakan, haruslah
didahulukan menghilangkamafsadatini, karenakemafsadatamapat meluas
dan menjalar ke mana-mana, sehingga akan mendekib&erusakan yang
lebih besar. Oleh karena itu diharamkan judi, minmmnuman yang
memabukkan kKhamp. Meskipun pada keduanya terdapat kemanfaatan,

namun bahaya kerusakannya lebih besar.

*1bid., him. 44.
Bbid., him. 48.
*bid., him. 75.
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Artinya: Sesuatu yang mutlak berlaku menurut keakathnya, apabila
tidak ada dalil yang metagyidkannya (membatasinya)
baik berupa nash atau petunjuk"

Mutlak dan mugayyadadalah sifat yang dimiliki oleh suatafadz.
Suatulafadz dikatakan mutlak, apabila patidadzitu tidak terkait suatu sifat
atau pembatasan-pembatasan yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, menurut analisis perudihwa dasar
hukum yang digunakan Imam Asy-Syafi'i yaitu SureBagarah ayat 236;
Surat al-Ahzab ayat 49; Surat ath-Thalag ayat Zauddjkatakan sudah tepat
karena ketiga kata taladharih yaitu thalaqg (cerai),firaq (pisah), darsarah
(lepas) terdapat dalam Surat al-Bagarah ayat 286at &l-Ahzab ayat 49;
Surat ath-Thalag ayat 2.

Sebagaimana diketahui bahwa al-Qur'an merupakaar ¢hagkum
utama yang menjadi sumber bagi dasar hukum ataliddal hukum
lainnya. Perkataan Quran atau Al-Quran, menuritdsa, ialah bacaan
atau yang dibaca. Al-Qur’atiartikan dengan artsim maf’ulyaitu magru
= yang dibac&® Al-Quran merupakan kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan B#raba yang
penukilannya disampaikan secara mutawatir, darieigsn ke generasi

hingga sampai sekarang ini. Penukilan secara mtitawadi mana Al-

Quran begitu disampaikan kepada para sahabat, npaka sahabat

¥ Ibid., him. 123.
35TM. Hasbi Ash ShiddiegySejarah dan Pengantar lImu Al-Qur'an dan TafsPT Pustaka
Rizki Putra, Semarang 1997, him. 3.
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menghafal dan menyampaikan pula kepada orang barak dalam
penyampaiannya tidak mungkin mereka sepakat untudakukan
kebohongan.

Semua isi Al-Quran merupakan syari'at, pilar darasa agama
Islam, serta dapat memberikan pengertian yang kememsif untuk
menjelaskan suatu argumentasi dalam menetapkan puaduk hukum,
sehingga sulit disanggah kebenarannya oleh siap’ pu

Umat Islam sebagai suatu umat yang dianugrahkamai shatu
kitab suci Al-Qur'an, yang lengkap dengan segatanpek yang meliputi
seluruh aspek kehidupan dan bersifat universaltsidrang tentu dasar
pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsaidup yang
berdasarkan kepada Al-Qur'an.

Nabi Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, padsarawal
pertumbuhan Islam telah menjadikan Al-Qur'an sebdgsar pendidikan
Islam di samping Sunnah beliau sendiri. Keduduk&@Q'an sebagai
sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dgat @l-Qur'an itu

sendiri. Firman Allah:
ik e Tl i g Y o ALl Gy

4 as ed] 23
Osess p3al 43
Artinya: "Dan kami tidak menurunkan kepadamu Aldkit (Al-

Qur'an) ini melainkan agar kamu dapat menjelaskan
kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk

¥\Wahbah Az-ZuhailiAl-Quran dan Paradigma Peradabaterj.M.Thohir dan Team Titian
llahi, Dinamika, Yogyakarta, 1996, him. 16.
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dan40rahmat bagi kaum yang beriman." (Q.S. Al-Nahl:
64).

Selanjutnya firman Allah SWT:

oz o S4 go I DT« AT I PR I
W e T iy S ) sl s
Artinya: "Ini adalah sebuah kitab yang kami turumkeepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperlihatkan
ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-
orang yang mempunyai pikiran". (Q.S. Shad:29)

““vyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@uAl-Quran dan Terjemahnya,
(DEPAG, 1978), him. 230.
“pid, him. 321



